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Abstract. This research addresses the role of system characteristics in improving organisational performance, 

focusing on how management information systems can contribute to operational efficiency and better decision-

making. The background to this research is based on the importance of coordination and integration between 

departments in complex organisations, as well as the need to respond quickly to market changes. The purpose of 

this research is to explore the characteristics of systems that can improve organisational performance and identify 

gaps in previous research. The method used was desk research, which involved analysing relevant literature and 

scholarly journals. The findings show that system characteristics not only improve information flow and 

operational efficiency, but also support real-time decision-making, although there are some gaps that need to be 

further explored in future research 
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Abstrak. Penelitian ini membahas peran karakteristik sistem dalam meningkatkan kinerja organisasi, dengan 

fokus pada bagaimana sistem informasi manajemen dapat berkontribusi terhadap efisiensi operasional dan 

pengambilan keputusan yang lebih baik. Latar belakang penelitian ini didasari oleh pentingnya koordinasi dan 

integrasi antar departemen dalam organisasi yang kompleks, serta kebutuhan untuk merespons perubahan pasar 

secara cepat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi karakteristik sistem yang dapat 

meningkatkan kinerja organisasi dan mengidentifikasi celah dalam penelitian sebelumnya. Metode yang 

digunakan adalah penelitian kepustakaan, yang melibatkan analisis terhadap berbagai literatur dan jurnal ilmiah 

yang relevan. Temuan menunjukkan bahwa karakteristik sistem tidak hanya meningkatkan aliran informasi dan 

efisiensi operasional, tetapi juga mendukung pengambilan keputusan secara real-time, meskipun terdapat 

beberapa celah yang perlu dieksplorasi lebih lanjut dalam penelitian mendatang 
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1. LATAR BELAKANG 

Kinerja organisasi sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal meliputi sumber daya manusia, struktur organisasi, budaya organisasi, dan 

sistem manajemen. Sumber daya manusia, sebagai aset utama organisasi, memainkan peran 

penting dalam menentukan kinerja organisasi. Karyawan yang memiliki kompetensi, motivasi, 

dan komitmen yang tinggi akan berkontribusi positif terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

Selain itu, struktur organisasi yang efektif dan efisien dapat mendukung koordinasi dan 

komunikasi yang baik antar bagian dalam organisasi, sehingga meningkatkan kinerja 

keseluruhan. 
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Budaya organisasi juga memiliki peran yang signifikan dalam mempengaruhi kinerja. 

Budaya yang mendukung inovasi, kolaborasi, dan orientasi pada hasil akan mendorong 

karyawan untuk bekerja lebih produktif dan kreatif. Sistem manajemen yang baik, termasuk 

sistem penilaian kinerja, kompensasi, dan pengembangan karier, juga penting untuk 

memastikan bahwa karyawan merasa dihargai dan termotivasi untuk memberikan yang terbaik 

bagi organisasi. 

Faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja organisasi meliputi kondisi ekonomi, 

persaingan, regulasi pemerintah, dan perkembangan teknologi. Kondisi ekonomi yang stabil 

dan menguntungkan akan memberikan peluang bagi organisasi untuk berkembang dan 

meningkatkan kinerjanya. Sebaliknya, kondisi ekonomi yang tidak menentu dapat menjadi 

tantangan yang harus dihadapi oleh organisasi. Persaingan yang ketat juga memaksa organisasi 

untuk terus berinovasi dan meningkatkan efisiensi agar dapat bertahan dan berkembang di 

pasar. 

Regulasi pemerintah, baik dalam bentuk kebijakan ekonomi, ketenagakerjaan, maupun 

lingkungan, juga dapat mempengaruhi kinerja organisasi. Organisasi harus mampu beradaptasi 

dengan perubahan regulasi tersebut agar tetap dapat beroperasi dengan baik. Selain itu, 

perkembangan teknologi yang pesat memberikan peluang sekaligus tantangan bagi organisasi. 

Penggunaan teknologi yang tepat dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional, 

namun juga memerlukan investasi yang signifikan dan adaptasi dari karyawan. 

Karakteristik sistem dalam organisasi memainkan peran penting dalam menentukan kinerja 

organisasi. Sistem yang baik harus memiliki karakteristik seperti fleksibilitas, keandalan, dan 

skalabilitas. Fleksibilitas sistem memungkinkan organisasi untuk beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan eksternal dan internal dengan cepat dan efisien. Misalnya, dalam 

menghadapi perubahan regulasi pemerintah atau kondisi ekonomi yang tidak menentu, sistem 

yang fleksibel dapat membantu organisasi menyesuaikan strategi dan operasionalnya tanpa 

mengorbankan kinerja. 

Keandalan sistem juga sangat penting untuk memastikan bahwa semua proses berjalan 

dengan lancar dan tanpa gangguan. Sistem yang andal akan mengurangi risiko kesalahan dan 

kegagalan yang dapat menghambat kinerja organisasi. Selain itu, skalabilitas sistem 

memungkinkan organisasi untuk tumbuh dan berkembang tanpa harus mengganti atau 

mengubah sistem yang ada secara signifikan. Sistem yang skalabel dapat mendukung 

peningkatan volume kerja dan kompleksitas operasional seiring dengan pertumbuhan 

organisasi. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) dengan 

menganalisis jurnal-jurnal penelitian sebelumnya. Metode ini melibatkan pengumpulan dan 

analisis data dari berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian. Literatur yang 

dianalisis mencakup buku, jurnal ilmiah, makalah konferensi, laporan penelitian, dan sumber-

sumber elektronik seperti basis data dan repositori institusi. 

Dalam penelitian kepustakaan, peneliti berusaha untuk menemukan berbagai teori, 

konsep, temuan penelitian sebelumnya, dan pandangan para ahli yang terkait dengan topik 

yang sedang diteliti. Proses ini dimulai dengan identifikasi dan pemilihan literatur yang 

relevan, diikuti dengan pembacaan kritis dan analisis mendalam terhadap isi literatur tersebut. 

Peneliti kemudian menyusun temuan-temuan dari literatur yang dianalisis untuk membangun 

dasar pengetahuan yang kuat mengenai topik penelitian. 

Salah satu keunggulan dari metode penelitian kepustakaan adalah kemampuannya 

untuk menyediakan informasi yang luas dan mendalam tanpa perlu melakukan pengumpulan 

data lapangan yang memakan waktu dan biaya. Selain itu, metode ini memungkinkan peneliti 

untuk mengakses berbagai sumber informasi yang mungkin tidak tersedia melalui metode 

penelitian lain. 

Namun, metode ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Salah satunya adalah 

ketergantungan pada ketersediaan dan kualitas literatur yang ada. Jika literatur yang relevan 

terbatas atau tidak berkualitas, maka hasil penelitian juga akan terbatas5. Selain itu, analisis 

literatur memerlukan keterampilan kritis dan analitis yang tinggi untuk memastikan bahwa 

peneliti dapat mengidentifikasi dan menginterpretasikan informasi dengan benar. Metode 

penelitian kepustakaan digunakan untuk mengkaji berbagai jurnal penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan topik yang sedang diteliti.  

Proses ini melibatkan beberapa langkah penting. Pertama, peneliti mengidentifikasi 

jurnal-jurnal yang relevan dengan topik penelitian. Kedua, peneliti membaca dan menganalisis 

isi jurnal-jurnal tersebut untuk menemukan temuan-temuan yang relevan. Ketiga, peneliti 

menyusun temuan-temuan tersebut dalam bentuk yang sistematis dan terstruktur untuk 

membangun dasar pengetahuan yang kuat mengenai topik penelitian. Peneliti dapat 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai topik penelitian tanpa perlu melakukan 

pengumpulan data lapangan. Metode ini juga memungkinkan peneliti untuk mengakses 

berbagai sumber informasi yang mungkin tidak tersedia melalui metode penelitian lain. 

Dengan demikian, penelitian kepustakaan dapat memberikan wawasan yang komprehensif dan 

mendalam mengenai topik penelitian. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah informasi terkait isu karakteristik sistem dalam meningkatkan kinerja 

organisasi yang akan diulas peneliti terkumpul, peneliti menyeleksi informasi dari jurnal-

jurnal tersebut dengan memilih tentang rentang usia jurnal beberapa tahun terakhir. Berikut 

artikel yang digunakan peneliti dalam menganalisis permasalahan terkait isu karakteristik 

sistem dalam meningkatkan kinerja organisasi. 

Tabel 1. Daftar Artikel Research Library 

 
Penulis Tahun 

Terbit 

Prosiding/Nama 

Jurnal 

Hasil Penelitian 

Larasati 

Siregar 

2024 JIIC: Jurnal Intelek 

Insan Cendekia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi 

Karakteristik sistem  memungkinkan pengelolaan data 

yang lebih efisien, mempercepat alur kerja, 

meningkatkan akurasi informasi, dan memfasilitasi 

pengambilan keputusan yang lebih tepat waktu dan 

berbasis data. Dengan adanya sistem informasi yang 

terintegrasi, organisasi dapat mengurangi waktu yang 

dibutuhkan untuk mengolah dan mendistribusikan 

informasi, sehingga meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi operasional. Selain itu, Karakteristik sistem 

yang terintegrasi juga berkontribusi pada penghematan 

biaya, karena mengurangi redundansi data dan 

meningkatkan kolaborasi antar departemen. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa 

tantangan yang mungkin dihadapi selama proses 

implementasi Karakteristik sistem yang terintegrasi. 

Tantangan tersebut meliputi biaya pengembangan 

sistem yang tinggi, integrasi dengan infrastruktur yang 

sudah ada, serta perubahan budaya organisasi yang 

diperlukan untuk mendukung penggunaan sistem baru. 

Meskipun demikian, dengan strategi yang tepat dan 

komitmen dari semua pihak terkait, manfaat jangka 

panjang dari Karakteristik sistem yang terintegrasi jauh 

lebih besar daripada investasi dan usaha yang 

diperlukan. 

faktor yang memengaruhi pengaruh sistem informasi 

pada kinerja karyawan, termasuk kemampuan 

teknologi, infrastruktur, pelatihan, dan budaya 

organisasi yang mendukung inovasi dan 

pengembangan. Organisasi perlu memastikan bahwa 

karyawan memiliki akses ke pelatihan dan dukungan 

yang diperlukan untuk memaksimalkan manfaat dari 

sistem tersebut. Dengan memperhatikan faktor-faktor 

ini, organisasi dapat memastikan bahwa penggunaan 
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sistem informasi yang tepat akan membawa manfaat 

yang signifikan bagi kinerja organisasi. 

Ketut 

Lasmi 

Maswari, 

dkk 

2023 Vastuwidya Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah 

bahwa Karakteristik sistem memungkinkan perusahaan 

untuk melakukan perencanaan strategi penjualan 

berdasarkan histori pelanggan dengan lebih efisien. 

Akses yang lebih baik terhadap data pelanggan 

memungkinkan manajemen untuk merumuskan strategi 

yang lebih tepat sasaran, yang tidak hanya 

meningkatkan penjualan tetapi juga meningkatkan 

kepuasan pelanggan. Ketika pelanggan merasa dilayani 

dengan baik dan mendapatkan produk yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka, hal ini akan mendorong 

loyalitas dan meningkatkan reputasi perusahaan di 

pasar. Karakteristik sistem berperan sebagai pendorong 

utama dalam menciptakan hubungan yang lebih baik 

antara perusahaan dan pelanggan. 

Namun, penelitian ini juga mencatat adanya kendala 

yang dihadapi oleh PT. Atlantic Biruraya, seperti 

ketergantungan yang tinggi terhadap teknologi dan 

internet. Ketika sistem mengalami gangguan, aktivitas 

operasional dapat terhambat, yang berpotensi 

mengganggu kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk tidak 

hanya mengandalkan teknologi, tetapi juga untuk 

memiliki rencana darurat dan dukungan teknis yang 

memadai. Selain itu, perusahaan perlu memberikan 

pelatihan yang memadai bagi karyawan agar mereka 

dapat mengatasi masalah teknis yang mungkin timbul 

dan memaksimalkan penggunaan Karakteristik sistem. 

Pengawasan yang dilakukan secara berkala, seperti 

audit internal dan opname sistem, juga menjadi faktor 

penting dalam memastikan bahwa Karakteristik sistem 

berfungsi dengan baik dan memberikan informasi yang 

akurat. Dengan melakukan pengawasan yang ketat, 

perusahaan dapat mengidentifikasi dan mengatasi 

masalah sebelum menjadi lebih besar, sehingga 

menjaga kelancaran operasional. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengawasan yang efektif tidak hanya berfungsi 

untuk mematuhi standar dan norma yang telah 

ditetapkan, tetapi juga untuk meningkatkan kinerja 

organisasi secara keseluruhan 
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Hendryk 

Dittfeld 

2022 International Journal 

of Operations & 

Production 

Management 

Bagian hasil penelitian dalam jurnal ini menyajikan 

temuan penting mengenai kemampuan ketahanan 

(resilience) dalam sistem produksi, dengan fokus pada 

karakteristik proses produksi yang mempengaruhi 

ketahanan tersebut.  

Redundansi, yang merujuk pada adanya cadangan 

sumber daya atau kapasitas, terbukti menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan ketahanan terhadap 

gangguan. Perusahaan yang memiliki strategi produksi 

dengan tingkat redundansi yang lebih tinggi cenderung 

lebih mampu menghadapi gangguan dalam rantai 

pasokan. Misalnya, perusahaan yang menerapkan 

strategi make-to-stock memiliki lebih banyak cadangan 

produk jadi, sehingga dapat memenuhi permintaan 

pelanggan meskipun terjadi gangguan dalam pasokan 

bahan baku. Sebaliknya, perusahaan dengan strategi 

make-to-order, meskipun lebih fleksibel dalam 

memenuhi permintaan spesifik, sering kali menghadapi 

tantangan lebih besar ketika terjadi gangguan, karena 

mereka tidak memiliki stok yang cukup untuk 

memenuhi permintaan mendesak. 

Fleksibilitas juga menjadi tema sentral dalam penelitian 

ini. Fleksibilitas dalam proses produksi memungkinkan 

perusahaan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan permintaan pasar atau gangguan dalam 

rantai pasokan. Perusahaan yang mampu mengubah 

kapasitas produksi atau jenis produk yang dihasilkan 

dengan cepat menunjukkan ketahanan yang lebih baik. 

Penelitian ini menemukan bahwa perusahaan yang 

mengadopsi teknologi canggih dan sistem informasi 

yang baik memiliki tingkat fleksibilitas yang lebih 

tinggi, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan 

mereka untuk bertahan dalam situasi yang tidak terduga 

Shaheryar 

Naveed 

2020 Sage Journal Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan dalam penerapan praktik 

manajemen kinerja di berbagai organisasi. Meskipun 

sebagian besar responden mengakui adanya praktik 

manajemen kinerja, tidak semua organisasi 

menerapkannya secara konsisten. Penelitian ini 

merekomendasikan agar organisasi melakukan evaluasi 

berkala terhadap sistem manajemen kinerja mereka dan 

melibatkan karyawan dalam proses pengembangan dan 

implementasi sistem tersebut. Dengan melibatkan 

karyawan, organisasi dapat memastikan bahwa praktik 

manajemen kinerja yang diterapkan sesuai dengan 
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kebutuhan dan harapan mereka, sehingga 

meningkatkan efektivitas sistem. 

menggunakan model persamaan struktural (SEM) 

menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu praktik 

manajemen kinerja, memiliki pengaruh langsung 

terhadap keterlibatan karyawan dan hasil kinerja. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa praktik 

manajemen kinerja yang baik, seperti umpan balik yang 

konstruktif, penetapan tujuan yang jelas, dan 

pengakuan atas pencapaian, dapat meningkatkan 

motivasi dan kepuasan kerja karyawan. Selain itu, 

penelitian ini menyoroti pentingnya komunikasi yang 

efektif dalam proses manajemen kinerja, di mana 

karyawan merasa didengar dan dihargai, yang pada 

gilirannya meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

pekerjaan. 

Widodo 2021 Jurnal Bisnis Hasil analisis menunjukkan bahwa semua hipotesis 

yang diajukan diterima dengan signifikan. Hipotesis 

pertama mengindikasikan bahwa kualitas konten 

strategi berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. 

Hal ini berarti bahwa untuk meningkatkan kinerja 

organisasi, penting untuk membangun konten strategi 

yang berkualitas, yang mencakup kesesuaian sumber 

daya dan orientasi jangka panjang. Selanjutnya, 

hipotesis kedua menunjukkan bahwa semakin tinggi 

derajat integrasi lintas fungsi, semakin tinggi pula 

kualitas konten strategi yang dihasilkan. Ini 

menunjukkan bahwa koordinasi yang baik antar fungsi 

dalam organisasi berkontribusi pada peningkatan 

kualitas strategi yang diimplementasikan. 

Hipotesis ketiga menegaskan bahwa kualitas 

komunikasi memiliki pengaruh positif terhadap kualitas 

konten strategi. Dalam proses perencanaan strategi, 

interaksi yang kontinu dan komunikasi yang terbuka 

antara anggota tim berperan penting dalam 

menghasilkan konten strategi yang efektif. Selain itu, 

hipotesis keempat menunjukkan bahwa kelengkapan 

kajian berpengaruh terhadap kualitas konten strategi. 

Penelitian ini menemukan bahwa pengembangan 

alternatif tindakan dan analisis mendalam dalam 

perencanaan strategi dapat meningkatkan kualitas 

strategi yang dihasilkan. 

Selanjutnya, hipotesis kelima menunjukkan bahwa 

adaptabilitas organisasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja organisasi. Organisasi yang mampu 
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menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan dan 

membuat strategi berdasarkan umpan balik pasar 

menunjukkan kinerja yang lebih baik. Hipotesis 

keenam mengungkapkan bahwa adaptabilitas juga 

berpengaruh terhadap kualitas konten strategi. 

Kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan berkontribusi pada 

pengembangan konten strategi yang lebih baik 

 

Pembahasan  

Meskipun banyak penelitian telah membahas karakteristik sistem dalam meningkatkan 

kinerja organisasi, masih terdapat beberapa celah yang belum dieksplorasi secara mendalam. 

Pertama, meskipun pentingnya koordinasi dan integrasi dalam organisasi telah diakui, sedikit 

penelitian yang secara khusus mengeksplorasi bagaimana peran karakteristik sistem dalam 

meningkatkan kinerja organisasi dapat meningkatkan aliran informasi antar departemen. 

Kedua, meskipun penggunaan data dan analisis untuk pengambilan keputusan telah banyak 

dibahas, sedikit yang menyoroti penggunaan teknologi informasi untuk menyajikan informasi 

secara real-time, yang sangat penting dalam pengambilan keputusan strategis. Terakhir, 

meskipun otomatisasi proses bisnis telah banyak diteliti, dampak langsung dari Karakteristik 

sistem terhadap efisiensi operasional secara holistik masih kurang dieksplorasi. Penelitian lebih 

lanjut di bidang ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana peran 

karakteristik sistem dapat digunakan secara efektif untuk mendukung tujuan organisasi, 

meningkatkan koordinasi, mempercepat pengambilan keputusan, dan meningkatkan efisiensi 

operasional.  

Pertama, Sebagai Koordinasi dan Integrasi 

Karakteristik Sistem membantu dalam mengkoordinasikan berbagai fungsi dan 

departemen dalam organisasi. Dalam sebuah organisasi, koordinasi antar departemen sangat 

penting untuk mencapai tujuan bersama. Karakteristik sistem berperan penting dalam 

memastikan bahwa setiap departemen dapat berkomunikasi dan bekerja sama dengan efektif. 

Karakteristik sistem dapat disebarkan dengan cepat dan akurat ke seluruh bagian organisasi, 

sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya miskomunikasi atau kesalahan informasi. 

Koordinasi yang baik juga memungkinkan organisasi untuk merespons perubahan dengan lebih 

cepat dan efisien, karena semua bagian organisasi bekerja dengan informasi yang sama dan 

tujuan yang selaras. 
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Memungkinkan aliran informasi yang lancar dan mengurangi silo antar departemen. 

Salah satu karakteristik utama dari sistem informasi manajemen adalah kemampuannya untuk 

mengintegrasikan berbagai sumber informasi dari berbagai departemen. Hal ini 

memungkinkan aliran informasi yang lebih lancar dan mengurangi silo informasi yang sering 

kali menjadi hambatan dalam organisasi besar. Dengan mengurangi silo, organisasi dapat 

meningkatkan kolaborasi antar tim dan memastikan bahwa semua anggota organisasi memiliki 

akses ke informasi yang mereka butuhkan untuk melakukan pekerjaan mereka dengan efektif. 

Integrasi yang baik juga membantu dalam mengidentifikasi dan mengatasi masalah lebih cepat, 

karena informasi yang relevan tersedia untuk semua pihak yang berkepentingan. 

Kedua, Sebagai Upaya Pengambilan Keputusan secara Real Time 

Sistem menyediakan data dan analisis yang diperlukan untuk pengambilan keputusan 

yang lebih baik. Dalam dunia bisnis yang cepat berubah, kemampuan untuk membuat 

keputusan yang tepat dan cepat sangat penting. Sistem informasi manajemen menyediakan data 

dan analisis yang diperlukan untuk membantu manajer dan pemimpin organisasi dalam 

membuat keputusan yang lebih baik. Akses ke data yang akurat dan terkini membuat manajer 

dapat mengevaluasi berbagai opsi dan memilih tindakan yang paling efektif untuk mencapai 

tujuan organisasi. Data yang disediakan oleh sistem ini juga dapat digunakan untuk 

memprediksi tren masa depan dan merencanakan strategi jangka panjang yang lebih baik. 

Salah satu keunggulan utama dari Karakteristik sistem adalah kemampuannya untuk 

menyajikan informasi secara real-time. Sistem ini dapat mengumpulkan, memproses, dan 

menyajikan data dengan cepat, sehingga manajer dapat membuat keputusan berdasarkan 

informasi terkini. Hal ini sangat penting dalam situasi di mana keputusan harus dibuat dengan 

cepat untuk merespons perubahan pasar atau kondisi bisnis yang tidak terduga. Selain itu, 

informasi real-time juga memungkinkan organisasi untuk memantau kinerja mereka secara 

terus-menerus dan melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk tetap kompetitif. 

Ketiga, Meningkatkan Efisiensi Operasional.  

Sistem meningkatkan efisiensi melalui otomatisasi proses dan pengurangan waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas. Efisiensi operasional adalah kunci untuk meningkatkan 

produktivitas dan mengurangi biaya dalam organisasi. Sistem informasi manajemen dapat 

membantu meningkatkan efisiensi operasional dengan mengotomatisasi berbagai proses bisnis. 

Otomatisasi tugas-tugas yang sebelumnya memakan waktu dan sumber daya dapat diselesaikan 

dengan lebih cepat dan dengan sedikit kesalahan. Otomatisasi juga memungkinkan karyawan 

untuk fokus pada tugas-tugas yang lebih strategis dan bernilai tambah, daripada terjebak dalam 

pekerjaan administratif yang berulang. 
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Selain meningkatkan efisiensi, sistem informasi manajemen juga dapat membantu 

mengurangi biaya operasional. Dengan mengotomatisasi proses dan mengurangi kebutuhan 

akan intervensi manual, organisasi dapat menghemat biaya tenaga kerja dan sumber daya 

lainnya. Selain itu, dengan meningkatkan produktivitas, organisasi dapat mencapai lebih 

banyak dengan sumber daya yang sama, sehingga meningkatkan keuntungan dan daya saing di 

pasar. Teknologi yang digunakan dalam sistem ini juga memungkinkan organisasi untuk 

mengidentifikasi dan mengeliminasi pemborosan, serta mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya yang ada. 

 

4. KESIMPULAN  

Karakteristik sistem memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja 

organisasi. Aspek utama untuk memahami bagaimana karakteristik sistem dapat berkontribusi 

secara signifikan terhadap efektivitas dan efisiensi operasional. 

Pertama, karakteristik sistem berfungsi sebagai alat untuk koordinasi dan integrasi antar 

departemen dalam organisasi. Koordinasi yang baik antar departemen sangat penting untuk 

mencapai tujuan bersama. Dengan adanya sistem informasi yang efektif, informasi dapat 

disebarkan dengan cepat dan akurat ke seluruh bagian organisasi, sehingga mengurangi 

kemungkinan terjadinya miskomunikasi atau kesalahan informasi. Hal ini memungkinkan 

organisasi untuk merespons perubahan dengan lebih cepat dan efisien, karena semua bagian 

organisasi bekerja dengan informasi yang sama dan tujuan yang selaras. 

Kedua, karakteristik sistem juga berperan dalam pengambilan keputusan secara real-

time. Dalam dunia bisnis yang cepat berubah, kemampuan untuk membuat keputusan yang 

tepat dan cepat sangat penting. Sistem informasi manajemen menyediakan data dan analisis 

yang diperlukan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik. Informasi yang disajikan 

secara real-time memungkinkan manajer untuk membuat keputusan berdasarkan informasi 

terkini, yang sangat penting dalam situasi di mana keputusan harus dibuat dengan cepat untuk 

merespons perubahan pasar atau kondisi bisnis yang tidak terduga. 

Karakteristik sistem berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional. Dengan 

mengotomatisasi berbagai proses bisnis, sistem informasi manajemen dapat mengurangi waktu 

yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas dan mengurangi kesalahan. Efisiensi operasional 

yang meningkat tidak hanya membantu organisasi mengurangi biaya, tetapi juga 

memungkinkan karyawan untuk fokus pada tugas-tugas yang lebih strategis dan bernilai 

tambah, daripada terjebak dalam pekerjaan administratif yang berulang. 
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